ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Studi Komparasi Hukum Islam Dan Hukum Adat
Terhadap Sistem Buwuhan Pada Pernikahan Di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan
Kabupaten Tuban” adalah hasil penelitian lapangan (field research) untuk menjawab
pertanyaan tentang bagaimana praktik sistem buwuhan pada pernikahan di Desa
Gesikan Kecamatan Grabagan, dan bagaimana analisis hukum Islam dan hukum adat
tentang sistem buwuhan di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

Data yang diperlukan dalam penelitian dikumpulkan dengan teknik
wawancara (interview) dan observasi. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
metode analisis kualitatif komparatif. Maksudnya pembahasan dimulai dengan
mengumpulkan data yang telah diperoleh dari lapangan tentang praktik sistem
buwuhan, kemudian dianalisis dengan cara membandingkan dua pendapat antara
hukum Islam dan hukum adat terhadap sistem buwuhan pada pernikahan di Desa
Gesikan Kecamatan Grabagan Kabupaten Tuban.

Dari hasil penelitian, peneliti memperoleh beberapa sistem praktik buwuhan
pada pernikahan yang ada di Desa Gesikan. Dimana sistem buwuhan pada
pernikahan di desa ini adanya keharusan atau kewajiban untuk mengembalikan
suatau sumbangan tersebut. Dengan adanya sistem tersebut penulis menyimpulkan
bahwa sitem buwuhan pada pernikahan di Desa Gesikan Kecamatan Grabagan
Kabupaten Tuban ditinjau dari hukum Islam sama halnya dengan Al-wadiah (barang
titipan) yang sunatkan secara tolong menolong antara sesama manusia tanpa adanya
pamrih.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : adanya kewajiban untuk
mengembalikan buwuhan dan buwuhan tersebut sama dengan wadiah atau barang
titipan dan tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan syariah yaitu Al-quran dan
hadis dengan alasan akad buwuhan tersebut telah berubah dari akad tolong
menolong menjadi utang-piutang. Dan perubahan tersebut dikehendaki dan dipahami
oleh masyarakat Desa Gesikan secara umum, serta praktek buwuhan tersebut telah
menjadi kontrak sosial dalam masyarakat sebagai utang piutang.
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